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BAB V 

PENUTUP 

 Bagian penutup berisi kesimpulan dan saran dari peneliti yang bisa 

menjadikan acuan dalam penelitian selanjutnya. Peneliti menyimpulkan 

berdasarkan dari hasil dari pembahasan analisis potensi ekonomi Kabupaten 

Kulon Progo tahun 2015-2019. 

 Dalam penelitian ini potensi ekonomi yang diteliti diharapkan dapat 

mendorong sektor yang kurang unggul, karena dengan potensi sektor unggulan 

lain dapat mendorong berkembangnya sektor ekonomi yang kurang unggul, 

sehingga berpeluang untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 

Kabupaten Kulon Progo. Setelah itu peneliti mengajukan kesimpulan dan saran 

untuk memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian analisis potensi ekonomi Kabupaten Kulon 

Progo tahun 2015-2019, diperoleh kesimpulan umum yaitu terdapat potensi 

ekonomi yang unggul sebagai pendorong sektor ekonomi yang tidak unggul di 

Kabupaten Kulon Progo.  

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, yang dapat disimpulkan oleh Penulis 

adalah sebagai berikut: 

1) Hasil penghitungan LQ Kabupaten Kulon Progo menunjukkan bahwa sektor 

– sektor yang memiliki keunggulan komparatif adalah sektor pertanian, 
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kehutanan, perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor 

pengadaan air, pengelolaan sampah dan lainnya, sektor konstruksi, sektor 

perdagangan besar dan reparasi kendaraan, sektor transportasi dan 

pergudangan, sektor administrasi pemerintahan dan lainnya, dan jasa 

lainnya.  

2) Hasil penghitungan Shift Share menyimpulkan sektor yang tumbuh cepat 

dan memiliki daya saing diantaranya sektor elektrisitas dan gas, dan sektor 

konstruksi. Sektor yang tumbuh lambat dan tidak memiliki daya saing 

adalah jasa keuangan dan asuransi, jasa perusahaan, dan jasa pendidikan. 

5.2 Saran  

1) Pemerintah Kabupaten Kulon Progo sebaiknya memperhatikan sektor yang 

tidak unggul yang memiliki potensi pertumbuhan dan daya saing, sehingga dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kulon Progo dan mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang baik. 

2) Sektor – sektor yang temasuk sektor unggulan (sektor pertanian, kehutanan, 

perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor pengadaan air, 

pengelolaan sampah dan lainnya, sektor konstruksi, sektor perdagangan besar dan 

reparasi kendaraan, sektor transportasi dan pergudangan, sektor administrasi 

pemerintahan dan lainnya, dan jasa lainnya) harus menjadi pendongkrak sektor 

yang tidak unggul (industri pengolahan, elektrisitas dan gas, penyediaan 

akomodasi dan makan minum, informasi dan komunikasi, jasa keuangan dan 

asuransi, real estat, jasa perusahaan, jasa pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan 
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sosial). Sektor kontruksi khususnya transportasi merupakan sektor yang tumbuh 

cepat berkaitan dengan pembangunan jalur-jalur transportasi menuju dan dari 

Bandara Yogyakarta International Airport (YIA) ke berbagai wilayah di Propinsi 

DIY maupun Jawa Tengah. Sektor pertanian juga termasuk ke sektor unggulan, 

sesuai dengan karakter wilayah Kabupaten Kulon Progo sebagai wilayah agragris 

yang bertumpu dari sekor pertanian. Sektor pertanian ini bisa mendorong 

pertumbuhan sektor lain di Kabupaten Kulon Progo, dibuatlah agrowisata yang 

nantinya akan mendorong pertumbuhan sektor pariwisata. Apabila berjalan tentu 

akan mendorong pertumbuhan restoran, oleh – oleh, sehingga sektor penyediaan 

akomodasi makan dan minum juga akan naik yang nantinya akan timbul yang 

dinamakan multiplier effect untuk menumbuhkan perekonomian di Kabupaten 

Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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Lampiran 1  PDRB Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan Harga 

Konstan 2010 Kabupaten Kulon Progo Tahun 2015-2019 

(Juta Rupiah) 

No Lapangan Usaha 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 
Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

1138920,24 1155841,04 1178301,05 1196633,58 1217211,41 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian 
91992,76 93338,77 106251,66 134555,17 138945,76 

3 Industri Pengolahan 782466,66 829268,49 892971,68 963530,28 1015724,15 

4 Elektrisitas dan Gas 6205,32 7129,27 7395,13 7683,88 8303,15 

5 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah dan 

Lainnya 

8523,55 8717,74 9123,18 9656,34 10470,54 

6 Konstruksi 530760,3 563694,05 632724,95 1010661,68 1708871,62 

7 
Perdagangan Besar 

dan Reparasi 

Kendaraan 

848655,92 904616,7 977555,74 1045970,47 1100214,21 

8 
 Transportasi dan 

Pergudangan  
531194,16 544962,71 564608,47 603973,14 667249,09 

9 
Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

231152,4 244033,13 256643,29 274678,98 296802,72 

10 
 Informasi dan 

Komunikasi  
398651,24 430829,93 456081,48 489528,93 516723,85 

11 
 Jasa Keuangan dan 

Asuransi  
189970,43 197983,33 200121,94 213000,17 229587,4 

12 Real Estat 226908,25 238852,37 254090,31 268078,18 281364,3 

13 Jasa Perusahaan 20889,15 21557,5 22680,24 24011,18 25223,81 

14 
Administrasi 

Pemerintahan dan 

Lainnya 

513344,61 545212,26 571315,75 596143,65 616525,93 

15 Jasa Pendidikan 405420,46 419141,81 449157,91 473837,79 495437,51 

16 
Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
97499,81 102755,04 109624 115834,52 122336,66 

17 Jasa Lainnya 259240,49 272742,85 284758,77 301791,18 321590,44 

  TOTAL PDRB 6.281.795,7 6.580.676,9 6.973.405,5 7.729.569,1 8.772.582,5 

Sumber: BPS 2020, data diolah. 
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Lampiran 2 PDRB Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan Harga 

Konstan 2010 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2015-

2019 (Juta Rupiah) 

Lapangan Usaha 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 

7667601,7 7779801,3 7930182,1 8101333,3 8184692 

Pertambangan dan 
Penggalian 

471323,2 473298,7 489349,2 541183,6 557653,5 

Industri Pengolahan 10693035,7 11234472,6 11878962,4 12487005,4 13201887,1 

Elektrisitas dan Gas 127701,3 145910,1 151680,9 156706,5 165217,4 

Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah 
dan Lainnya 

85260,2 87268,2 90288,8 94923,3 103372,6 

Konstruksi 7826700,7 8250608,3 8830612,3 9987059,2 11421140,1 

Perdagangan Besar 
dan Reparasi 
Kendaraan 

6944902,7 7366324,7 7787488 8219289,3 8643437,9 

 Transportasi dan 
Pergudangan  

4541309,5 4750172,8 4976405,7 5304843,6 5493402,2 

Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

7842143,3 8274501,4 8788711,3 9383603,3 10217676,9 

 Informasi dan 
Komunikasi  

8891144,9 9630639,1 10222383,3 10884532,6 11695491,8 

 Jasa Keuangan dan 
Asuransi  

3060732,9 3213478,1 3303797,6 3506587,6 3805395,9 

Real Estat 6082488,7 6394248,8 6708239,4 7079839,3 7499627,4 

Jasa Perusahaan 991563,8 1026163,5 1086911,8 1146811,6 1224235 

Administrasi 
Pemerintahan dan 
Lainnya 

6304910,7 6656182,7 6956541,3 7239151,9 7477921,5 

Jasa Pendidikan 7444276,5 7672850 8096345,9 8583073,6 9146783,8 

Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

2210405,6 2310356,4 2445240,6 2593233,4 2764571,4 

Jasa Lainnya 2288950,1 2419533 2558881,6 2717386,1 2887199,8 

JUMLAH 83.474.451,5 87.685.809,7 92.302.022,2 98.026.563,6 104.489.706,3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS 2020, data diolah. 
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Lampiran 3 Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2015-2019 

Pertumbuhan Ekonomi Kulon Progo 2015-2019 

Tahun 2015 

  

  

= 4,621330717 

  

Tahun 2016 
 

  

= 4,757894421 

   

Tahun 2017 
 

  

= 5,967905609 

  

Tahun 2018 
 

  

= 10,84353353 

  

Tahun 2019 

  
 

  

= 13,49381075 

  

Sumber: BPS 2020, data diolah. 

  

R = 
(6281795.76 − 6004316.44) 

6281795.76
𝑥 100% 

R = 
(6580676.97 − 6281795.76) 

6580676.97
𝑥 100% 

R = 
(6973405.56 − 6580676.97) 

6973405.56
𝑥 100% 

R = 
( 7729569.13 − 6973405.56) 

7729569.13
𝑥 100% 

R = 
( 8772582.56 − 7729569.13) 

8772582.56
𝑥 100% 
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Lampiran 4 Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi D.I 

Yogyakarta Tahun 2015-2019 

Pertumbuhan Ekonomi D.I Yogyakarta 2015-2019 

Tahun 2015 
 

  

= 4,951677 

  

Tahun 2016 
 

  

= 5,045086 

   

Tahun 2017 
 

  

= 5,264492 

  

Tahun 2018 
 

  

= 6,201967 

  

Tahun 2019 

  
 

  

= 6,593257 

  

Sumber: BPS 2020, data diolah. 

  

R = 
(83474451.5 − 79536081.8) 

83474451.5
𝑥 100% 

R = 
(87685809.6 −83474451.5) 

87685809.6
𝑥 100% 

R =  
(92302022.4 − 87685809.6) 

92302022.4
𝑥 100% 

 

R = 
( 98026563.6 − 92302022.4) 

98026563.6
𝑥 100% 

 

R =
( 104489706.4 − 98026563.6) 

104489706.4
𝑥 100% 
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Lampiran 5 4 Sektor Penyumbang PDRB terbesar di Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2015-2019 

 

Sumber: BPS 2020, data diolah. 

  

No Lapangan usaha 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Konstruksi 4,30 6,21 12,25 59,73 69,08 

2 
Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
1,67 1,49 1,94 1,56 1,72 

3 
Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
6,52 6,59 8,06 7,00 5,19 

4 Industri Pengolahan 3,52 5,98 7,68 7,90 5,42 
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Lampiran 6 Tabel Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah menurut 

Kecamatan di Kabupaten Kulon Progo 

No Kecamatan Luas (Ha) Persentase 

1 Temon 3,629.890 6.191 

2 Wates 3,200.239 5.459 

3 Panjatan 4,459.230 7.606 

4 Galur 3,291.232 5.614 

5 Lendah 3,559.192 6.071 

6 Sentolo 5,265.340 8.981 

7 Pengasih 6,166.468 10.518 

8 Kokap 7,379.950 12.588 

9 Girimulyo 5,490.424 9.365 

10 Nanggulan 3,960.670 6.756 

11 Kalibawang 5,296.368 9.034 

12 Samigaluh 6,929.308 11.819 

  
58,627.512 100.000 

Sumber: BPS 2020. 

  

 

 



51 

 

Lampiran 7 Tabel Luas Wilayah Kabupaten Kulon Progo menurut 

Ketinggian dari permukaan Laut dirinci per kecamatan 

No Kecamatan Ketinggian (meter) 

    <7 8 - 25 26 - 100 101 - 500 500< 

1 Temon 2,046 1,325 173 85 - 

2 Wates 1,542 1,418 240 - - 

3 Panjatan 3,121 818 520 - - 

4 Galur 3,061 230 - - - 

5 Lendah 411 2,090 1,057 - - 

6 Sentolo 17 1,068 4,180 - - 

7 Pengasih 110 1,676 2,603 1,778 - 

8 Kokap - 284 756 6,150 190 

9 Girimulyo - - 328 2,598 2,565 

10 Nanggulan - - 3,286 675 - 

11 Kalibawang - - 250 4,901 145 

12 Samigaluh - - - 3,162 3,767 

  Jumlah 10,309 8,910 13,393 19,349 6,667 

  Persentase 17.58 15.20 22.84 33.00 11.37 

Sumber: BPS 2020, data diolah. 
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Lampiran 8 Tabel Luas Wilayah Kabupaten Kulon Progo menurut 

Kemiringannya dirinci per kecamatan 

No Kecamatan Ketinggian (meter) 

 
  <2 0 3 0 - 15 0 16 0 - 40 0 40 0 < 

1 Temon 3,470 92 62 5 

2 Wates 2,957 244 - - 

3 Panjatan 3,782 677 - - 

4 Galur 3,291 - - - 

5 Lendah 2,067 1,493 - - 

6 Sentolo 2,451 2,758 56 - 

7 Pengasih 1,997 1,563 2,122 485 

8 Kokap 284 858 2,603 3,635 

9 Girimulyo 129 606 1,827 2,929 

10 Nanggulan 2,329 1,416 193 23 

11 Kalibawang 646 1,234 2,915 501 

12 Samigaluh 113 33 3,392 3,401 

 
Jumlah 23,517 10,963 13,170 10,978 

 
Persentase 40.11 18.70 22.46 18.72 

Sumber: BPS 2020, data diolah. 
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Lampiran 9 Analisis Location Quotient (LQ) Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2015-2019 

 
Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018 2019 

Rata-

Rata 

1 
Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
1,97 1,98 1,97 1,87 1,77 1,91 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian 
2,59 2,63 2,87 3,15 2,97 2,84 

3 Industri Pengolahan 0,97 0,98 1,00 0,98 0,92 0,97 

4 Elektrisitas dan Gas 0,65 0,65 0,65 0,62 0,60 0,63 

5 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah dan 

Lainnya 

1,33 1,33 1,34 1,29 1,21 1,30 

6 Konstruksi 0,90 0,91 0,95 1,28 1,78 1,17 

7 
Perdagangan Besar dan 

Reparasi Kendaraan 
1,62 1,64 1,66 1,61 1,52 1,61 

8 
 Transportasi dan 

Pergudangan  
1,55 1,53 1,50 1,44 1,45 1,50 

9 
Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 
0,39 0,39 0,39 0,37 0,35 0,38 

10 
 Informasi dan 

Komunikasi  
0,60 0,60 0,59 0,57 0,53 0,58 

11 
 Jasa Keuangan dan 

Asuransi  
0,82 0,82 0,80 0,77 0,72 0,79 

12 Real Estat 0,50 0,50 0,50 0,48 0,45 0,48 

13 Jasa Perusahaan 0,28 0,28 0,28 0,27 0,25 0,27 

14 

Administrasi 

Pemerintahan dan 

Lainnya 

1,08 1,09 1,09 1,04 0,98 1,06 

15 Jasa Pendidikan 0,72 0,73 0,73 0,70 0,65 0,71 

16 
Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
0,59 0,59 0,59 0,57 0,53 0,57 

17 Jasa Lainnya 1,50 1,50 1,47 1,41 1,33 1,44 

Sumber: BPS 2020, data diolah. 
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Lampiran 10 Analisis Shift Share Kabupaten Kulon Progo Tahun 2015-

2019 

 
Lapangan Usaha D N M C A N+M+C+A 

1 

Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

78.291 286.731 (209.924) 752 732 78.291 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian 
46.953 23.160 (6.310) 11.607 18.496 46.953 

3 
Industri 

Pengolahan 
233.257 196.991 (13.405) 51.082 (1.411) 233.257 

4 
Elektrisitas dan 

Gas 
2.098 1.562 261 426 (151) 2.098 

5 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah dan 

Lainnya 

1.947 2.146 (335) 103 34 1.947 

6 Konstruksi 1.178.111 133.622 110.131 1.036.869 (102.511) 1.178.111 

7 

Perdagangan Besar 

dan Reparasi 

Kendaraan 

251.558 213.655 (6.097) 27.097 16.903 251.558 

8 
Transportasi dan 

Pergudangan 
136.055 133.732 (22.366) 15.884 8.805 136.055 

9 

Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

65.650 58.194 11.826 (11.157) 6.787 65.650 

10 
Informasi dan 

Komunikasi 
118.073 100.363 25.375 (12.866) 5.200 118.073 

11 
Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
39.617 47.826 (1.607) (8.005) 1.403 39.617 

12 Real Estat 54.456 57.126 (4.259) 3.206 (1.617) 54.456 

13 Jasa Perusahaan 4.335 5.259 (357) (2.025) 1.458 4.335 

14 

Administrasi 

Pemerintahan dan 

Lainnya 

103.181 129.238 (33.732) 7.094 581 103.181 

15 Jasa Pendidikan 90.017 102.067 (9.348) (3.735) 1.032 90.017 

16 

Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 

24.837 24.546 (102) 670 (277) 24.837 

17 Jasa Lainnya 62.350 65.266 2.491 (3.592) (1.814) 62.350 

 TOTAL  1.581.484 (157.758) 1.113.409 (46.349) 2.490.787 

 

  

Sumber: BPS 2020, data diolah. 
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Lampiran 11 Hasil Analisis Shift Share Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2015-2019 

 
Lapangan Usaha M C 

1 
Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
Pertumbuhan Lambat Memiliki Daya Saing 

2 Pertambangan dan Penggalian Pertumbuhan Lambat Memiliki Daya Saing 

3 Industri Pengolahan Pertumbuhan Lambat Memiliki Daya Saing 

4 Elektrisitas dan Gas Pertumbuhan Cepat Memiliki Daya Saing 

5 
Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah dan Lainnya 
Pertumbuhan Lambat Memiliki Daya Saing 

6 Konstruksi Pertumbuhan Cepat Memiliki Daya Saing 

7 
Perdagangan Besar dan 

Reparasi Kendaraan 
Pertumbuhan Lambat Memiliki Daya Saing 

8 Transportasi dan Pergudangan Pertumbuhan Lambat Memiliki Daya Saing 

9 
Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
Pertumbuhan Cepat Tidak Memiliki Daya Saing 

10 Informasi dan Komunikasi Pertumbuhan Cepat Tidak Memiliki Daya Saing 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi Pertumbuhan Lambat Tidak Memiliki Daya Saing 

12 Real Estat Pertumbuhan Lambat Memiliki Daya Saing 

13 Jasa Perusahaan Pertumbuhan Lambat Tidak Memiliki Daya Saing 

14 
Administrasi Pemerintahan dan 

Lainnya 
Pertumbuhan Lambat Memiliki Daya Saing 

15 Jasa Pendidikan Pertumbuhan Lambat Tidak Memiliki Daya Saing 

16 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
Pertumbuhan Lambat Memiliki Daya Saing 

17 Jasa Lainnya Pertumbuhan Cepat Tidak Memiliki Daya Saing 

 

  

Sumber: BPS 2020, data diolah. 
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Lampiran 12 Matrik Komponen Location Quotient terhadap Shift Share 

Kontribusi sektoral 

            Laju Terhadap 

 

 
Pertumbuhan PDRB 

Sektoral 

LQ>1 LQ<1 

SS+ 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan  

(1,91;78.291)  

Pertambangan dan Penggalian 

(2,84;46.953)  

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah dan Lainnya 

(1,30;1.947) 

Konstruksi  

(1,17;1.178.111)  

Perdagangan Besar dan 

Reparasi Kendaraan 

(1,61;251.558) 

 Transportasi dan Pergudangan 

(1,50;136.055)  

Administrasi Pemerintahan 

dan Lainnya (1,06;103.181) 

Jasa Lainnya (1,44;62.350) 

Industri Pengolahan 

(0,97;233.257) 

Electricity and Gas 

(0,63;2.098) 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum  

(0,38;65.650)  

 Informasi dan Komunikasi 

(0,58;118.073)  

Jasa Keuangan dan 

Asuransi (0,79; 39.617)  

Real Estat  

(0,48;54.456)  

Jasa Perusahaan  

(0,27;4.335)  

Jasa Pendidikan 

(0,71;90.017)  

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

(0,57;24.837)  

SS-   

Sumber: BPS 2020, data diolah. 

 

 

 


